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RINGKASAN 

Bencana alam merupakan ancaman yang selalu mengintai kehidupan manusia. Oleh karena itu, 

mitigasi bencana dan penanggulangannya merupakan upaya yang sangat penting untuk 

dilakukan guna mengurangi risiko dan kerugian akibat bencana. Dalam era digital seperti 

sekarang, penggunaan teknologi juga dapat menjadi solusi yang efektif dalam menghadapi 

bencana. Pada 2024 ini, program MBKM Terintegrasi KKN dilaksanakan di Kecamatan 

Bulawao, dan satu diantaranya adalah di Desa Bukit Hijau, Desa ini tercatat sering kali terjadi 

bencana banjir dan tanah longsor. Selain itu, Desa Bukit Hijau belum memiliki kelompok atau 

forum desa tangguh bencana dan juga belum memiliki teknologi informasi terkait mitigasi 

bencana. Adapun mitra sasaran dalam program ini juga melibatkan Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bole Bolango, untuk membentuk desa tangguh bencana 

dan sosialisasi aplikasi mitigasi bencana, serta berkolaborasi dalam edukasi kebencanaan di 

tingkat kecamatan dan desa. Tujuan program MBKM Terintegrasi KKN adalah sosialisasi 

digitalisasi mitigasi dan kesiapsiagaan desa tangguh bencana di Desa Bukit Hijau. Kegiatan 

mitigasi bencana berupa pemetaan jalur evakuasi, tempat, dan lokasi rawan bencana dengan 

memanfaatkan teknologi informasi berupa aplikasi berbasis android. Selain itu dilakukan 

pembentukan forum pengurangan resiko bencana tingkat desa yang bertujuan agar desa 

mengenali ancaman diwilayahnya dan mampu mengorganisir sumber daya masyarakat untuk 

mengurangi bahaya, kerentanan, kapasitas dan resiko bencana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

3.1 Latar Belakang 

Wilayah Kabupaten Bone Bolango di Provinsi Gorontalo secara topografi merupakan daerah 

dataran tinggi (pegunungan) dengan kondisi topografi yang terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu 

kondisi lahan dengan permukaan dataran tinggi (bergunung), kondisi lahan dengan relief 

berbukit (bergelombang) dengan tekstur morfologi sedang dan kondisi dengan relief 

permukaan rendah. Kabupaten Bone Bolango memiliki 18 Kecamatan dan 162 Desa. Luas 

Wilayah Kabupaten Bone Bolango adalah 188,773.60 Ha., atau 1,887.74 Km2.  

Kabupaten Bone Bolango memiliki daerah di bagian selatan yaitu Wilayah Bone Pesisir yang 

memiliki potensi keindahan alam berupa laut diwilayah pesisir dan potensi sumberdaya alam 

di wilayah pegunungan yang dilindungi oleh kawasan hutan konservasi taman nasional. Daerah 

Bone Pesisir ini memiliki 5 Kecamatan yaitu: Kecamatan Kabila Bone, Kecamatan Bone 

Pantai, Kecamatan Bulawa, Kecamatan Bone Raya dan Kecamatan Bone. Wilayah Bone 

Pesisir ini seringkali mengalami bencana alam. Data 5 tahun terakhir dari Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), wilayah bone pesisir ini mengalami bencana alam 

berupa banjir dan tanah longsor.  

Daerah Bone pesisir ini berada di jalur transportasi jalan lintas provinsi, sehingga ketika terjadi 

bencana banjir atau tanah longsor, daerah ini terputus dari akses mitigasi kebencanaan. 

Kecamatan yang menjadi pilot projeck untuk kegiatan MBKM Terintegrasi KKN di wilayah 

bone pesisir ini adalah Kecamatan Bulawa. Kecamatan Bulawa memiliki luas wilayah 111,01 

Km2 dan memiliki 9 desa. Kecamatan Bulawa adalah salah satu wilayah yang sering kali 

terjadi bencana alam berupa banjir dan tanah longsor. Daerah ini belum memiliki kesiapsiagaan 

kebencanaan berupa kelompok atau forum desa tangguh bencana, pengorganisir dampak 

bencana berupa jalur evakuasi, tempat evakuasi dan informasi terkait pemetaan lokasi rawan 

bencana. Sehingga ketika terjadi bencana alam baik itu banjir ataupun tanah longsor, pihak 

desa ataupun kecamatan sulit mengorganisir dampak bencana, belum lagi daerah bone pesisir 

yang hanya memiliki satu akses jalan penghubung ke ibukota kabupaten, yang dulu pernah 

terjadi akses jalan ke ibukota terputus karena tanah longsor.  

Program MBKM Terintegrasi KKN di Kecamatan Bulawa berupa kegiatan mitigasi bencana 

dan desa tangguh bencana. Kegiatan ini nantinya menjadi program utama yang akan 
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dilaksanakan di Desa Bukit Hijau. Program mitigasi bencana berupa pemetaan jalur evakuasi 

bencana, tempat evakuasi bencana, pemetaan daerah rawan bencana menggunakan teknologi 

informasi berupa aplikasi berbasis android, sedangkan kegiatan desa tangguh bencana berupa 

pembentukan forum pengurangan resiko bencana tingkat desa yang bertujuan agar desa 

mengenali ancaman diwilayahnya dan mampu mengorganisir sumber daya masyarakat untuk 

mengurangi bahaya bencana, kerentanan dan sekaligus meningkatkan kapasitas demi 

mengurangi resiko bencana. Lokasi Desa Bukit Hijau di Kecamatan Bulawa seperti 

ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Kedudukan Desa Bukit Hijau (Sumber : Peta BPS, 2023) 

Desa Bukit Hijau merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Bulawa, 

Kabupaten Bone Bolango. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 2340 hektar (Ha). Secara 

geografis dan administratif, desa ini berbatasan langsung dengan beberapa wilaya sekitarnya, 

disebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Suwawa, sebelah Timur berbatasan dengan 

Desa Kaidundu Barat, sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Tomini dan disebelah Barat 

berbatasan dengan Desa Uabanga. 

Kondisi geografis Desa Bukit Hijau terletak di dataran tinggi sehingga tidak terdapat lahan 

sawah, sektor pertanian lebih didominasi oleh jenis tanaman seperti jagung, ubi kayu, cabai 

dan lain-lain. Desa Bukit Hijau terdiri dari empat dusun yang memiliki peran dan ciri khas 

masing-masing. Dusun pertama adalah Dusun Hungayo Haya-Haya yang menjadi lokasi 

kantor desa, dusun ini menjadi pusat administrasi dan pelayanan kepada masyarakat desa. 

Dusun kedua adalah Dusun Hungayo Kiki yang menjadi lokasi masjid desa. Dusun ketiga 

adalah Dusun Bintala Dulaa yang menjadi lokasi sanggar seni. Terakhir Dusun Mekar Indah 

yang bersebelahan langsung dengan desa Pinomonu. 
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Gambar 2. Desa Bukit Hijau 

Dengan kondisi geografisnya yang strategis di pesisir Kabupaten Bone Bolango, Desa 

Bukit Hijau memiliki potensi untuk mengembangkan sektor pertanian dan perikanan yang 

berkelanjutan menjadi peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan sumber 

perekonomian desa. Melalui pengembangan potensi ekonomi dan sumber daya manusia serta 

kolaborasi antara pemerintah desa, masyarakat dan berbagai pihak terkait, Desa Bukit Hijau 

dapat tumbuh menjadi desa yang maju dan sejahtera.  

3.2 Tujuan  

Tujuan program MBKM Terintegrasi KKN adalah sosialisasi digitalisasi mitigasi dan 

kesiapsiagaan desa tangguh bencana di Desa Bukit Hijau. Adapu tujuan khususnya adalah: 

a) Melindungi masyarakat yang tinggal di kawasan rawan bencana 

b) Meningkatkan peran serta masyarakat, khususnya kelompok rentan dalam pengelolaan 

sumber daya dalam rangka mengurangi resiko bencana 

c) Meningkatan kapasitas kelembagaan masyarakat dan pengelolaan sumber daya 

pemeliharaan kearifan lokal bagi pengurangan resiko bencana 

d) Meningkatkan kapasitas pemerintah dalam memberikan dukungan sumber daya dan teknis 

bagi pengurangan resiko bencana 

e) Memfasilitasi akses informasi dengan menyediakan aplikasi mitigasi bencana sehingga 

mempermudah masyarakat untuk mengetahui titik-titik rawan bencana dan jalur evakuasi 

jika terjadi bencana 
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3.3 Manfaat Pelaksanaan Program  

a) Mampu mengatasi dan meminimalisasi kekuatan yang merusak (ancaman bencana) 

dengan cara melakukan adaptasi serta meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan 

terhadap bencana 

b) Memberdayakan masyarakat terutama kelompok rentan dalam pengelolaan sumber daya 

alam dan meningkatkan kesadaran lingkungan 

c) Memperkuat lembaga lokal untuk melestarikan kearifan lokal yang ada dalam mitigasi 

bencana dan meningkatkan sinergi antara Forum Destana dan pemerintah setempat 

d)   Membantu pemerintah memberikan dukungan yang lebih efektif dan respon yang cepat 

kepada Forum Destana yang telah dibentuk dan meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menghadapi bencana  

e) Memastikan masyarakat memiliki akses yang mudah tentang informsi penting mengenai 

resiko dan mitigasi bencana, meningkatkan kesiapsiagaan dan kemampuan mereka dalam 

merespons bencana 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1 Target 

Untuk mencapai hasil akhir yang maksimal dari Program MBKM Terintegrasi KKN, maka 

program penyelesaian masalah harus jelas luaran untuk setiap program yang akan dilaksanakan 

di Desa, sehingga kelompok sasaran akan merasakan dampak positif dari pelaksanaan Program 

MBKM Terintegrasi KKN seperti tampak pada tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator ketercapaian Program MBKM Terintegrasi KKN 

NO PROGRAM TARGET LUARAN 

1 

Kegiatan 

pendampingan 
perencanaan 

Proker 

• Mahasiswa melakukan asesmen 

kebutuhan masyarakat desa secara 

partisipatif oleh masyarakat (dan kader 

pemberdayaan desa)  

• Mahasiswa mengomunikasikan hasil 

asesmen kepada pemerintahan desa dan 

menyampaikannya pada pertemuan desa 

sebagai bahan dan data awal  

• Mahasiswa memfasilitasi pertemuan desa 

untuk menyepakati masukan dari hasil 

asesmen. 

• Dokumentasi 

kegiatan MBKM 

Terintegrasi KKN 

(foto, video, 

sosialisasi) 

 

 

2 

Kegiatan 

pendampingan 

pelaksanaan 

evaluasi Proker 

• Mahasiswa melakukan 

pelibatan/penguatan kader pemberdayaan 

masyarakat desa dalam kegiatan desa 

• Mahasiswa menyusun rencana program 

kerja MBKM Terintegrasi KKN yang 

disetujui oleh Pemerintahan Desa.  

• Mahasiswa memfasilitasi dalam 

mengomunikasikan program kerja 

MBKM Terintegrasi KKN kepada 

masyarakat untuk mendapat dukungan 

• Dokumentasi kegiatan 

MBKM Terintegrasi 

KKN (foto, video)  

• Laporan rencana 

program 

• Materi sosialisasi 

Kegiatan 

3 

Kegiatan upaya 

inisiasi  

meningkatkan 

kehidupan 

masyarakat desa  

• Sosialisasi awal  

a. Penjelasan fungsi dan manfaat 

program mitigasi bencana dan desa 

Tangguh bencana  

b. Penjelasan cara penerapan program 

mitigasi bencana dan desa Tangguh 

bencana  

c. Penjelasan tentang nilai tambah dari 

penerapan program mitigasi bencana 

dan desa tanggu bencana  

• Pelatihan penerapan aplikasi program 

mitigasi bencana dan desa Tangguh 

bencana 

• Pendampingan untuk pendalaman dan 

penggunaan penerapan aplikasi mitigasi 

 

• Dokumentasi 

kegiatan MBKM 

Terintegrasi KKN 

(foto, video, 

sosialisasi) 

 



6 
 

NO PROGRAM TARGET LUARAN 

bencana berbasis andorid dan 

pembentukan desa tangguh bencana 

4 

Kegiatan 

pendokumentasian 

pengetahuan 

• Mahasiswa menyusun laporan MBKM 

Terintegrasi KKN 

• Mahasiswa menyusun dan membuat 

luaran Program MBKM Terintegrasi 

KKN 

• Mahasiswa membuat dokumentasi 

kegiatan Program MBKM Terintegrasi 

KKN 

•  (foto, video, materi sosialisasi, dll) 

• Dokumentasi kegiatan 

Program MBKM 

Terintegrasi KKN 

(foto, video, materi 

sosialisasi, RKP 

Desa) 

• Laporan Program 

MBKM Terintegrasi 

KKN 

• Data Kegiatan  

 

2.2. Luaran 

Luaran dari Kegiatan ini adalah Publikasi Media Masa, Jurnal pengabdian, laporan hasil, dan 

Video sesuai Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Luaran dan Target capaian 

NO LUARAN TARGET CAPAIAN IKU TARGET 

IKU 

1. Laporan Pelaksanaan Kegiatan 

MBKM Terintegrasi KKN – 

Membangun Desa 

Mahasiswa mendapatkan 

pengalaman luar kampus 

melalui kegiatan proyek 

desa 

2 100% 

2. Produk Aplikasi mitigasi 

bencana berbasis android 

Jurusan/program studi 

dengan Dinas BPBD dan 

Kecamatan Bulawa 

5 100% 

3. Kerja Sama Jurusan/program studi 

dengan Dinas BPBD dan 

Kecamatan Bulawa 

6 100% 

4. Hak Cipta: Program Aplikasi Hasil kinerja Dosen 

Pembimbing Lapangan 

digunakan oleh 

Masyarakat 

5 100% 

5. Publikasi Ilmiah pada Jurnal 

Pengabdian 

Hasil kinerja Dosen 

Pembimbing Lapangan 

mendapatkan rekognisi 

nasional/international 

5 100% 

 

 

 

  



7 
 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN  

 

Program MBKM Terintegrasi KKN ini dilaksanakan selama 120 hari (4 Bulan) dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

3.1 Persiapan dan Pembekalan  

Mekanisme pelaksanaan program MBKM Terintegrasi KKN ini meliputi tahapan sebagai 

berikut:  

1. Perekrutan mahasiswa peserta KKN MBKM – Membangun Desa.  

2. Melakukan koordinasi dengan Pemerintah Desa di Kecamatan Bulawa Kabupaten Bone 

Bolango. 

3. Melakukan pembekalan (coaching) terhadap mahasiswa.  

4. Penyiapan sarana dan perlengkapan.  

 

Adapun materi persiapan dan pembekalan yang diberikan kepada mahasiswa mencakup 

beberapa hal sebagai berikut:  

1. Peran dan fungsi mahasiswa dalam program MBKM Terintegrasi KKN.  

2. Penjelasan panduan dan jadwal pelaksanaan program MBKM Terintegrasi KKN.  

3. Penjelasan terkait panduan konversi program pengabdian program MBKM Terintegrasi 

KKN.  

4. Penjelasan materi pelatihan dan apa yang harus dilakukan saat kegiatan pendampingan.  

5. Penjelasan terkait program inti yaitu digitalisasi melalui penerapan aplikasi TIK melalui 

pembuatan aplikasi mitigasi bencana dan desa tangguh bencana.  

 

3.2 Uraian Program MBKM Terintegrasi KKN 

Pelaksanaan program MBKM Terintegrasi KKN ini menggunakan volume pekerjaan yang dihitung 

dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) dengan jumlah 8640 jam kerja efektif dalam selama 

4 bulan. Ratarata jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) per hari adalah 5 jam seperti ditunjukkan pada 

Tabel 3.1. Kegiatan pelatihan dan pendampingan akan melibatkan seluruh mahasiswa KKN MBKM 

berdasarkan tugas masing-masing, artinya mahasiswa yang bertugas pada kegiatan pelatihan harus 

bertanggung jawab juga saat kegiatan pendampingan untuk jenis kegiatan yang sama. 
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Tabel 3.1 Uraian Program MBKM Terintegrasi KKN - Membangun Desa 

No Uraian 

Pekerjaan 

Program Volume 

(JKEM) 

Keterangan 

 1. Sosialisasi 1. Sosialisasi awal  

a. Penjelasan fungsi dan 

manfaat program 

mitigasi bencana dan 

desa Tangguh bencana  

b. Penjelasan cara 

penerapan program 

mitigasi bencana dan 

desa Tangguh bencana  

c. Penjelasan tentang nilai 

tambah dari penerapan 

program mitigasi 

bencana dan desa tanggu 

bencana  

2. Pelatihan penerapan 

aplikasi program mitigasi 

bencana dan desa Tangguh 

bencana 

2160 Seluruh mahasiswa peserta KKN 

MBKM yang terlibat dalam 

pelaksanaan sosialisasi (10 orang 

mahasiswa) 

2. Pendampingan Pendampingan untuk 

pendalaman dan penggunaan 

penerapan aplikasi mitigasi 

bencana berbasis andorid dan 

pembentukan desa tangguh 

bencana. 

4320 Seluruh mahasiswa peserta KKN 

MBKM yang terlibat dalam 

pelaksanaan sosialisasi (10 orang 

mahasiswa) 

3. Evaluasi Evaluasi terhadap 

keberhasilan kegiatan 

pelatihan yang sudah 

dilaksanakan 

2160 DPL dan Mahasiswa 

TOTAL 8640 

JKEM 

10 ahasiswa 

 

3.3 Rencana Aksi Program  

Diharapakan melalui Program MBKM Terintegrasi KKN - Membangun Desa ini masyarakat 

Kecamatan Bulawa, Desa Bukit Hijau mampu melakukan perencanaan yang berkaitan yakni:  

1. Terbentuknya desa tangguh bencana.  

Adapun rencana aksi program dalam point ini yaitu:  

a. Sosialisasi forum atau kelompok desa tangguh bencana.  

b. Membentuk forum atau kelompok desa tangguh bencana Membuat kegiatan workshop 

desa tangguh bencana.  

c. Simulasi mitigasi bencana oleh forum desa tangguh bencana. 2 

2. Penerapan Aplikasi Mitigasi Bencana.  

Adapun rencana aksi program dalam point ini yaitu:  

a. Membuat Aplikasi Mitigasi Bencana berbasis Android.  
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b. Mensimulasikan Aplikasi Mitigasi Bencana oleh forum desa tangguh bencana.  

3. Penerapan TIK menjadikan solusi untuk mitigasi kebencanaan.  

Adapun rencana aksi program dalam point ini yaitu:  

a. Sistem Terkomputerisasi menjadi solusi dalam mitigasi kebencanaan  

b. Mahasiswa Program MBKM Terintegrasi KKN akan melatih aparat desa dan forum 

tangguh bencana 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pelaksanaan Rencana Aksi Program 

a. Program Inti 

1)  Mengumpulkan data terkait kejadian bencana yang ada di Desa Bukit Hijau. 

Dalam realisasi program mahasiswa KKN Destana Desa Bukit Hijau dimulai dengan survey 

dan observasi mendalam di setiap dusun untuk mengidentifikasi potensi bencana serta lokasi 

yang rentan. Langkah-langkah ini diambil untuk memahami dengan baik kondisi geografis dan 

lingkungan sosial masyarakat setempat. Melalui proses ini, bertujuan untuk mengumpulkan 

data yang akurat dan komprehensif mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

keberadaan bencana di wilayah Desa Bukit Hijau. 

 

2) Sosialisasi DESTANA di Kecamatan Bulawa 

Tahap pertama dilakukan pertemuan bersama kelompok Mahasiswa KKN yang berada di 

kecamatan Bulawa, guna membahas konsep sosialisasi, tempat pelaksanaan, waktu 

pelaksanaan. Setelah kesepakatan tercapai, sebuah kepanitiaan dibentuk untuk mengatur 

jalannya kegiatan sosialisasi dengan baik. selanjutnya mengundang masyarakat untuk 

mengikuti sosialisasi tentang bencana yang sering terjadi di Kecamatan Bulawa serta 

memperkenalkan tujuan dan manfaa dari pembentukan Forum DESTANA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Rapat Persiapan Sosialisasi 
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Sosialisasi ini dilaksanakan di gedung PKBM desa Kaidundu dengan kehadiran pemerintah 

Kecamatan dan Desa di kecamatan Bulawa, Dosen, Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Bone Bolango. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Pembentukan Forum PRB 

Pembentukan Forum PRB DESTANA (Desa Tangguh Bencana) bertujuan untuk meningkatkan 

koordinasi antara masyarakat desa Bukit Hijau dengan pemerintah kecamatan Bulawa dan 

pemerintah daerah Kabupaten Bone Bolango. Forum ini akan menjadi wadah bagi warga untuk 

menyampaikan informasi, laporan, dan kebutuhan terkait kebencanaan secara lebih efektif dan 

efisien. Selain itu, forum ini juga akan berfungsi sebagai pusat pelatihan dan edukasi bagi 

masyarakat mengenai mitigasi bencana dan langkah-langkah tanggap darurat. Dengan adanya 

forum ini, diharapkan kemampuan desa dalam menghadapi bencana akan semakin kuat dan 

terstruktur, sehingga dapat mengurangi risiko dan dampak yang ditimbulkan oleh bencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Sosialisasi Destana 
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Gambar 4.3. Pembentukan Forum Destana 

 

Surat Keputusan Pembentukan Forum Destana: 

https://drive.google.com/file/d/1ikCUBMIeIbuzf_EHVQ_K8zhm66kscj7H/view?us

p=sharing 

 

4) Pembuatan Jalur Evakuasi 

Dari hasil survey dan observasi serta pembentukan forum Destana selanjutnya pembuatan jalur 

evakuasi, pembuatan jalur evakuasi dilakukan dengan menentukan jalur, titik kumpul dan 

tempat perlindungan sementara yang aman. Pembuatan jalur evakuasi ini menggunakan 

aplikasi Avenza Maps untuk memetakan rute evakuasi secara akurat dan efisien. Aplikasi ini 

membantu dalam menandai titik-titik penting seperti jalur evakuasi, lokasi titik kumpul, dan 

tempat perlindungan sementara sehingga memudahkan proses navigasi di lapangan. 

https://drive.google.com/file/d/1ikCUBMIeIbuzf_EHVQ_K8zhm66kscj7H/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ikCUBMIeIbuzf_EHVQ_K8zhm66kscj7H/view?usp=sharing
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Gambar 4.4. Pencarian Jalur Evakuasi 

 

 

 

Gambar 4.5. Jalur Evakuasi 
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Proses pembuatan jalur evakuasi ini dilakukan bersama anggota dari forum Destana, yang 

berperan aktif dalam identifikasi lokasi-lokasi strategis dan penandaan jalur evakuasi. Dengan 

kolaborasi yang baik, anggota forum Destana mampu memberikan masukan berharga 

berdasarkan pengetahuan lokal dan kondisi nyata di lapangan, sehingga jalur evakuasi yang 

dihasilkan tidak hanya akurat tetapi juga sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. 

Partisipasi aktif dari anggota forum Destana memastikan bahwa setiap langkah yang diambil 

mempertimbangkan keselamatan dan kenyamanan warga, serta meningkatkan kesiapsiagaan 

dalam menghadapi bencana. 

 

5) Pembuatan Dokumen RPB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam realisasi Program ini di lakukan penyusunan dokumen RPB, penyusunan ini 

dilaksanakan di kantor desa Bukit Hijau bersama forum Destana yang telah terbentuk. Dalam 

proses penyusunan tersebut, berbagai pihak terkait ikut serta berpartisipasi aktif, termasuk para 

tokoh masyarakat, aparat desa, serta perwakilan dari kelompok masyarakat setempat. Diskusi 

dan musyawarah yang intensif dilakukan untuk memastikan bahwa setiap aspek yang diangkat 

dalam dokumen RPB benar-benar mencerminkan kebutuhan dan potensi desa Bukit Hijau. 

Forum Destana, sebagai wadah kolaborasi yang terdiri dari berbagai elemen masyarakat, 

memainkan peran penting dalam proses ini. Mereka tidak hanya menjadi jembatan komunikasi 

antara pemerintah desa dan masyarakat, tetapi juga memberikan berbagai masukan yang 

konstruktif berdasarkan pengalaman dan pengetahuan lokal. Dengan demikian, dokumen RPB 

yang disusun diharapkan dapat menjadi panduan yang efektif dalam pengembangan desa yang 

lebih berkelanjutan dan tangguh terhadap berbagai tantangan di masa depan. 

Gambar 4.6. Penyusunan  Dokumen RPB 
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Dokumen RPB : https://drive.google.com/file/d/1oF18MGyDI3KOhBMT3yL-

dbzPXdUA9KwH/view?usp=sharing  

 

6) Show Aplikasi Mitigasi Bencana dan Pelatihan SOP bersama Forum Destana 

Pada tahap ini dimulai dengan demonstrasi penggunaan aplikasi yang dirancang untuk 

membantu dalam mitigasi bencana. Demonstrasi ini mencakup penjelasan tentang fitur-fitur 

utama aplikasi, seperti sistem pering, pemetaan area risiko dan instruksi evakuasi. Selanjutnya, 

pelatihan Standard Operating Procedur (SOP) dilakukan untuk memastikan bahwa semua 

peserta memahami langkah-langkah yang harus di ambil dalam berbagai skenario bencana. Ini 

melibatkan penjelasan prosedur keselamatan, komunikasi darurat, dan koordinasi dengan tim 

penyelamat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Show Aplikasi Mitigasi Bencana dan Pelatihan SOP ini dilaksanakan di gedung PKBM desa 

Kaidundu  

Gambar 4.8. Pelatihan SOP 

Gambar 4.7. Show Aplikasi Mitigasi Bencana 

https://drive.google.com/file/d/1oF18MGyDI3KOhBMT3yL-dbzPXdUA9KwH/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1oF18MGyDI3KOhBMT3yL-dbzPXdUA9KwH/view?usp=sharing
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Alamat WebGIS Destana : https://gistana.github.io/   

 

b) Program Tambahan 

1) Sosialisasi IT (Belajar Desain Presentasi Powerpoint Menggunakan Canva) 

Mahasiswa KKN MBKM melakukan sosialisasi IT dengan materi mencangkup pengenalan 

dan cara penggunaan fitur-fitur yang ada pada canva. Ruang sosialisasi telah disiapkan dengan 

baik, termasuk peralatan laptop dan sound system. Para peserta yang hadir sangat antusias, 

untuk mengikuti materi dengan cara yang mudah dipahami 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Sosialisasi dan Pelatihan Canva  

Gambar 4.9. Foto Bersama Mahasiswa, DPL, BPBD dan PMI Bone Bolango 

https://gistana.github.io/
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2) Observasi dan Inovasi UMKM di Desa Bukit Hijau 

Program "Observasi dan Inovasi UMKM Desa Bukit Hijau" ini dilaksanakan dalam beberapa 

tahap. Pertama, dilakukan observasi terhadap tiga UMKM di desa bukit hijau, yaitu UMKM 

burger khansa, Nasi Kuning Oma Dirli, Tahu Balado Devi. Setelah melakukan observasi 

melalui wawancara dan pengumpulan data mengenai proses produksi, pemasaran, dan desain 

kemasan saat ini, UMKM Tahu Balado Devi dipilih sebagai objek utama karena potensi 

pertumbuhan yang tinggi dan kebutuhan mendesak untuk inovasi kemasan. 

Tahap selanjutnya adalah pengembangan desain kemasan baru untuk UMKM Tahu Balado 

Devi. Proses ini melibatkan analisis mendalam terhadap kelemahan kemasan lama dan 

pengumpulan feedback dari konsumen lokal. Beberapa prototipe desain kemasan baru  

dirancang oleh mahasiswa dengan keahlian desain grafis, yang lebih menarik, fungsional, dan 

sesuai dengan identitas produk. Prototipe desain ini kemudian akan dipresentasikan kepada 

pemilik UMKM dan pihak desa untuk mendapatkan masukan sebelum memilih desain terbaik. 

Setelah desain kemasan baru dipilih, tim KKN membantu UMKM Tahu Balado Devi dalam 

proses produksi kemasan baru dipilih. 

 

 

3) Kegiatan Ceremony Ramhadan 

Rapat bersama aparat desa digelar untuk membahas konsep kegiatan, lokasi pelaksanaan, 

waktu pelaksanaan, dan lomba untuk memeriahkan acara. Kemudian dibentuk kepanitiaan 

untuk mengatur jalannya seluruh kegiatan dengan baik. Tim dari Mahasiswa KKN MBKM 

bersama panitia berkolaborasi untuk mencari lokasi kegiatan. Pada malam ke-21 ramadhan, 

kegiatan Ceremony Ramadhan di buka secara resmi. Acara pembukaan tersebut dihadiri oleh 

seluruh masyarakat desa dan tamu undangan terhormat seperti Kepala Desa Bukit Hijau, 

Kepala kecamatan Bulawa dan beberapa tokoh penting di desa. Acara dimulai dengan kata 

sambutan dari kepala camat bulawa, dan diikuti oleh sambutan dari tamu undangan serta 

Gambar 4.11. Proses Desain Kemasan Baru Produk UMKM 
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dilanjutkan dengan laporan panitia. Setelah sambutan dan laporan panitia dilanjutkan dengan 

tampilan-tampilan pengisi acara.  

Puncak dan penutup kegiatan yaitu menyelenggarakan berbagai lomba yang memeriakan 

acara. Adapun lomba-lomba yang di adakan yaitu, lomba melukis islami, hafalan ayat pendek, 

busana muslim, pidato agama. Masyarakat desa berpartisipasi aktif sebagai peserta dan 

penonton untuk saling bersaing dan merayakan kebersamaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Kegiatan Pesiapan dan Puncak Acara Ceremony Ramadhan 

 

4) Kegiatan Jumat Bersih 

Kegiatan jumat bersih bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat 

dalam menjaga kebersihan lingkungan. Setiap hari Jumat, mahasiswa KKN MBKM bersama 

masyarakat setempat akan melakukan kegiatan bersih-bersih di berbagai titik seperti masjid 

dan kantor desa. Dengan kerja bakti bersama ini, diharapkan dapat memperkuat rasa 

kebersamaan dan kepedulian terhadap lingkungan, serta menciptakan lingkungan yang lebih 

bersih dan nyaman untuk semua masyarakat. 
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Gambar 4.13. Kegiatan Jumat Bersih 

 

5) Menyiapkan Buka Bersama di Masjid An-Nur 

Kegiatan ini bertujuan untuk mempererat tali silaturahmi antara mahasiswa KKN dan 

masyarakat setempat. Setiap hari selama bulan Ramadan, para peserta KKN akan bekerja sama 

dengan pengurus masjid dan warga dalam menyiapkan hidangan buka puasa. Kegiatan ini 

meliputi memasak, menyusun hidangan, hingga menyajikan makanan kepada para jamaah. 

Melalui program ini, diharapkan dapat tercipta suasana kebersamaan dan saling berbagi, serta 

memperkuat hubungan baik antara mahasiswa dan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14. Kegiatan Persiapan Buka Bersama di Masjid An-Nur 
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6) Kegiatan Takage Championship (Takraw dan Games) 

Kegiatan ini merupakan kolaborasi antar mahasiswa KKN dan Karang Taruna desa Bukit 

Hijau, Persiapan awal dimulai dengan rapat bersama antara kedua pihak untuk menentukan 

jenis lomba yang akan diadakan serta lokasi pelaksanaannya. Dalam rapat tersebut, dibahas 

secara rinci mengenai konsep acara, jumlah peserta, serta kebutuhan logistik yang diperlukan 

untuk memastikan kelancaran kegiatan. Setelah keputusan lomba dan tempat pelaksanaan 

ditetapkan, langkah selanjutnya adalah pencarian dana. Mahasiswa KKN dan Karang Taruna 

bekerja sama menyusun dan mengirimkan proposal kepada berbagai instansi untuk 

mendapatkan dukungan finansial. Dengan dana yang terkumpul, setelah itu kami melakukan 

pembersihan dan persiapan tempat untuk pelaksanaan Takage Championship, memastikan 

semua fasilitas dan perlengkapan siap digunakan.  

Pembukaan Kegiatan Takage Championship (takraw dan games) ini dihadiri oleh seluruh 

masyarakat desa. Acara dimulai dengan kata sambutan dari ketua BPD desa bukit hijau diikuti 

oleh sambutan dari tamu undangan. Setelah itu adanya tampilan- tampilan pengisi acara dari 

masyarakat desa. 

 

Gambar 4.15. Kegiatan Takage Championship (Takraw dan Games) 

 

Setelah pembukaan acara dilanjutkan dengan pelaksanaan lomba yaitu takraw dan mobil 

Legends. pertandingan pembuka yaitu takraw yang mempertemukan tim-tim unggulan dari 

desa-desa yang ada di kecamatan Bulawa. Pertandingan berlangsung dengan sangat meriah dan 

mendapat antusiasme tinggi dari penonton.  Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk 

mempererat silaturahmi antarwarga, tetapi juga untuk mengembangkan bakat dan minat 

pemuda desa dalam bidang olahraga dan e-sports.  
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4.2 Hambatan/Permasalahan Dalam Pelaksanaan Program 

a. Program Inti 

1) Mengumpulkan data terkait kejadian bencana yang ada di Desa Bukit Hijau. 

Selama pelaksanaan program pengumpulan data terkait kejadian bencana yang ada di Desa 

Bukit Hijau, kami berhasil mengumpulkan data tanpa menghadapi permasalahan atau 

kendala, sehingga semua informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan akurat dan 

tepat waktu. 

2) Sosialisasi DESTANA di Kecamatan Bulawa  

Dalam melaksanakan program Sosialisasi Destana di kecamatan Bulawa terdapat beberapa 

hambatan/permasalahan yakni jarak yang cukup jauh dari pusat kecamatan dan minim 

transportasi hal ini menyulitkan bagi sebagian masyarakat bukit hijau untuk hadir dalam 

acara sosialisasi destana yang di adakan di pusat kecamatan 

3) Pembentukan forum PRB DESTANA 

Dalam pelaksanaan program KKN "Pembentukan forum PRB DESTANA", semua proses 

berjalan lancar tanpa mengalami hambatan atau permasalahan yang signifikan. Koordinasi 

antar anggota forum berjalan dengan baik, partisipasi aktif dari semua pihak terjamin, dan 

semua kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana tanpa kendala berarti. 

4) Pembuatan Jalur Evakuasi 

Dalam melaksanakan program pembuatan jalur evakuasi semua proses berjalan dengan 

lancar tanpa ada hambatan atau permasalahan yang signifikan. 

5) Pembuatan dokumen RPB  

Dalam melaksanakan program pembuatan dokumen RPB terdapat beberapa 

hambatan/permasalahan yakni ketidaktersediaan data yang akurat dan terbaru menyebabkan 

terhambatnya proses pengumpulan data untuk RPB. 

6) Show Aplikasi Mitigasi Bencana dan Pelatihan SOP bersama Forum Destana 

Dalam melaksanakan program Show Aplikasi Mitigasi Bencana dan Pelatihan SOP Forum 

Destana terdapat beberapa hambatan/permasalahan yakni jarak yang cukup jauh dari pusat 

kecamatan dan minim transportasi hal ini menyulitkan bagi sebagian masyarakat bukit hijau 

untuk hadir dalam acara sosialisasi destana yang di adakan di pusat kecamatan 

 

b. Program Tambahan 

1) Sosialisasi IT ( Belajar Desain Presentasi Powerpoint Menggunakan Canva) 

Dalam melaksanakan program Sosialisasi IT (Belajar Desain Presentasi Powerpoint 

Menggunakan Canva) terdapat beberapa hambatan/permasalahan yakni sebagai berikut: 
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a. Kurangnya jumlah laptop/komputer yang tersedia menyebabkan tidak semua peserta 

dapat mengikuti pelatihan secara langsung. 

b. Jaringan internet yang tidak stabil menyebabkan terganggunya proses pelatihan secara 

online, terutama saat menggunakan Canva yang memerlukan transfer data yang cukup 

besar untuk desain grafis. 

2) Observasi dan Inovasi UMKM di Desa Bukit Hijau 

Dalam melaksanakan program Observasi dan Inovasi UMKM di desa bukit hijau terdapat 

beberapa hambatan/permasalahan yakni jaringan internet yang tidak stabil sehingga 

menghambat proses desain kemasan baru yang efisien dan cepat. 

3) Kegiatan Ceremony Ramadhan 

Dalam melaksanakan program Ceremony Ramadhan terdapat beberapa 

hambatan/permasalahan yakni sulitnya membeli beberapa alat dan bahan karena jauh dari 

kota 

4) Kegiatan Jumat Bersih 

Pelaksanaan program Jumat Bersih berjalan lancar tanpa ada hambatan/ permasalahan. 

5) Menyiapkan Buka Bersama di Masjid An-Nur 

Pelaksanaan program menyiapkan buka bersama di masjid an-nur juga berjalan lancar tanpa 

ada hambatan/permasalahan. 

6) Kegiatan Takage Championship (Takraw dan Games) 

Dalam Pelaksanaan Program Kegiatan Takage Championship (Takraw dan Games) terdapat 

beberapa hambatan/permasalahan yakni sebagai berikut: 

a. Kondisi cuaca yang tidak menentu mengakibatkan terganggunya penyelenggaraan 

lomba-lomba. 

b. Jaringan Internet yang tidak stabil mengakibatkan terganggunya penyelenggaraan lomba 

Mobil Legends yang di laksanakan secara online. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Program MBKM Terintegrasi KKN Destana yang dilaksanakan di Desa Bukit Hijau, 

Kecamatan Bulawa, Kabupaten Bone Bolango, merupakan upaya nyata untuk 

mengintegrasikan pendidikan tinggi dengan pembangunan desa. Dalam program ini, 

Mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo berperan aktif dalam mengimplementasikan berbagai 

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap bencana 

berbasis teknologi informasi. Melalui pelaksanan program MBKM Terintegrasi KKN Destana 

diharapkan Desa Bukit Hijau dapat meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana dan dapat 

melakukan langkah-langkah yang tepat atau sesuai dengan SOP (Standard Operating 

Procedure). Berikut adalah kegiatan dan manfaat yang dihasilkan dari program MBKM 

Terintegrasi KKN Destana di Desa Bukit Hijau: 

1. Peningkatan pemahaman masyarakat tentang bencana  

Melalui kegiatan dari program MBKM Terintegrasi KKN Destana, masyarakat desa dapat 

memperoleh pengetahuan, pemahaman dan keterampilan yang diperoleh dari kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan yang lebih banyak dan baik tentang pentingnya meningkatkan 

kesiapsiagaan terhadap bencana seperti banjiir, tanah longsor dan gempa bumi. 

2. Pembuatan peta resiko dan jalur evakuasi  

Desa kini memiliki peta resiko yang dapat digunakan untuk dapat mengetahui daerah-

daerah yang rawan terhadap bencana dan juga memiliki jalur evakuasi yang dapat 

membantu masyarakat untuk melakukan evakuasi dengan cepat saat terjadi bencana. 

3. Pebentukan Forum Desa Tangguh Bencana (DESTANA) 

Pembentukan Forum Destana berfungsi sebagai wadah kolaborasi masyarakat dan 

pemangku kepentingan dalam upaya pengurangan resiko becana di Desa Bukit Hijau. 

Forum ini juga meningkatkan keterlibatan dengan BPBD untuk dapat memberikan 

informasi yang cepat dan tepat ketika terjadi bencana. 

4.  Pengembangan aplikasi mitigasi bencana  

Dengan adanya aplikasi mitigasi bencana berbasis mobile yang memudahkan masyarakat 

dan forum untuk mendapatkan informasi dan meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

koordinasi ketika terjadi bencana atau situasi darurat. 

 



24 
 

5.2 Saran 

1. Peningkatan sosialisasi dan edukasi yang berkelanjutan  

Perlu dilakukan kegiatan sosialisasi dan edukasi secara berkala untuk memastikan bahwa 

forum dan masyarakat memahami dan berperan aktif dalam mitigasi bencana dan 

memanfaatkan media lokal dan digital untuk menyebarkan informasi tentang langkah-

langkah mitigasi bencana secara luas. 

2. Pemeliharaan dan penggunaan peta resiko dan jalur evakuasi 

Memastikan peta resiko dan jalur evakuasi selalu diperaharui sesuai dengan kondisi 

terbaru dilapangan dan memasang tanda-tanda jalur evakuasi yang jelas dan mudah 

diakses oleh masyarakat termasuk lansia dan penyandang disabilitas 

3. Penguatan kesiapsiagaan infrastruktur  

Mengidentifikasi dan memperkuat infrastruktur yang rentan terhadap bencana seperti jalan 

dan bangunan umum atau rumah masyarakat dan menyediakan alat-alat darurat di tempat-

tempat strategis seperti tempat evakuasi sementara. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Mahasiswa Peserta MBKM terintegrasi KKN 

 

Lampiran 2: Link Youtube Profil desa dan Kegiatan MBKM: 

https://www.youtube.com/watch?v=9971KUQE_5I_ 

 

https://www.youtube.com/watch?v=xSpX3BiIZZw 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=9971KUQE_5I_
https://www.youtube.com/watch?v=xSpX3BiIZZw
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Lampiran 3: Link media masa/Berita Online:  

https://gopos.id/mahasiswa-kkn-mbkm-ung-perkenalkan-aplikasi-mitigasi-bencana-hingga-

buat-pelatihan-sop/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://gopos.id/mahasiswa-kkn-mbkm-ung-perkenalkan-aplikasi-mitigasi-bencana-hingga-buat-pelatihan-sop/
https://gopos.id/mahasiswa-kkn-mbkm-ung-perkenalkan-aplikasi-mitigasi-bencana-hingga-buat-pelatihan-sop/
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Lampiran 4: SPTJB 
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Lampiran 5: Luaran Artikel Jurnal: 
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Lampiran 6: Produk Pengabdian: 

 
1. Executive summary  
1. Judul : Peta Jalur Evakuasi 
2. TKT  : 4 
3. Level : TKT Jenis Umum dan Hard Engineering 
4. Peta jalur evakuasi merupakan alat yang digunakan untuk memetakan rute aman untuk evakuasi 

darurat yang bermanfaat bagi masyarakat dan pemerintah dengan nilai komersial dalam 
pengembangan aplikasi mobile serta meningkatkan keselamatan dan kesiapsiagaan bencana.  

2. Pendahuluan 

A. Latar Belakang 
Banyaknya daerah rawan bencana yang masih belum memiliki peta jalur evakuasi 
yang menyebabkan kebingungan saat melakukan evakuasi saat terjadinya bencana. 
Oleh karena itu, pengembangan peta jalur evakuasi sangat penting dan sangat 
dibutuhkan guna meningkatkan keselamatan dan kesiapsiagaan masyarakat. Pada 
penelitian terdahulu menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang telah 
menjadi dasar untuk menciptakan peta yang lebih interaktif dan responsif. 
Pengembangan lebih lanjut akan memanfaatkan teknologi digital dan aplikasi 
mobile, sehingga masyarakat dapat mengakses informasi evakuasi dengan cepat dan 
akurat. 

B. Tujuan dan Sasaran 
Tujuan pengembangan peta jalur evakuasi adalah untuk meningkatkan keselamatan 
dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana serta mengurangi resiko 
korban jiwa dan kerugian material yang ada. Sasaran utama meliputi masyarakat dan 
pemeritah daerah setempat kemudian untuk produk yang dikembangkan akan 
berupa aplikasi mobile yang terintegrasi dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

C. Manfaat  
Peta jalur evakuasi memiliki output berupa aplikasi mobile dengan fitur SIG yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan mengurangi resiko dalam 
evakuasi bencana dan output yang diharapkan termasuk peningkatan keselamatan 
masyarakat, meminimalisasi waktu evakusi serta peningkatan kesadaran dan 
pengetahuan tentang bencana.  Dampak sosial peta jalur evakuasi meliputi 
peningkatan keselamatan inividu dan kominitas, sementara dampak ekonominya 
adalah mengurangi kerugian harta benda dan biaya pemulihan pasca-bencana. 
Secara keilmuan, pengembangan peta jalur evakuasi mendorong inovasi teknologi 
SIG, memberikan kontribusi pada penelitian kebencanaan dan membuka peluang 
untuk pengembangan aplikasi mitigasi bencana yang lebih luas. 

3. Aspek Inovasi 



31 
 

a. Peta jalur evakuasi adalah alat visual atau digital yang dibuat untuk memberikan 
informasi tentang rute-rute yang akan digunakan ketika dalam situasi darurat atau 
ketika terjadi bencana. Keunggulan dari peta jalur evakuasi yaitu memberikan 
panduan yang jelas kepada masyarakat tentang rute-rute yang aman untuk 
dievakuasi saat terjadi bencana peta ini juga membantu meningkatkan efisiensi 
proses evakuasi dengan meminimalkan waktu yang diperkukan untuk keluar dari 
area yang terancam. Secara sosial, peta ini diharapkan meningkatkan kesadaran dan 
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana serta meningkatkan keselamatan 
masyarakat. Sedangkan secara ekonomi, peta jalur evakuasi ini dapat mengurangi 
kerugian harta benda dan biaya pemulihan pasca-bencana dengan memfasilitasi 
evakuasi yang lebih terorganisir dan cepat. 

b. Pengembangan peta jalur evakuasi menggunakan Avenza Maps yang memanfaatkan 
teknologi GPS pada perangkat mobile pengguna juga dapat menambahkan anotasi 
seperti deskripsi rute, petunjuk navigasi dan informasi kontak darurat untuk 
memperkaya peta jalur evakuasi. Sarana yang dibutuhkan mencakup perangkat 
mobile, koneksi internet, GPS aktif, peta dasar dan aplikasi avenza. Bahan baku yang 
yang diperlukan termasuk data geografis seperti peta dasar yang relevan, informasi 
lokasi untuk rute-rute evakuasi serta metadata dan anotasi untuk memberikan 
konteks tambahan. 

c. Roadmap 
d.  

e. Pada tahap desain, langkah pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan utama 
seperti area yang akan dicakup dan jenis bencana yang mungkin terjadi. Setelah itu, 
pemilihan data geografis yang relevan seperti data dasar dan informasi lokasi 
penting seperti jalur evakuasi dan beberapa titik kumpul. Pada tahap implementasi 
aplikasi Avenza Maps di konfugurasi utnutk mengakomodasikn penandaan jalur 
evakuasi dengan menggunkan fitur navigasi GPS dan anotasi untuk menambahkan 
informasi tambahan seperti deskripsi rute dan kontak darurat. Sedangkan taap 
pengujian dilakukan untuk memastikan fungsi navigasi dan kejelasan informasi di 
lapangan, sehingga memastikan peta jalur evakuasi siap digunakan dengan efektif. 

4. Aspek Potensi Pasar 

Gambar 1. Peta Jalur Evakuasi 
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a. Prospek pasar untuk peta jalur evakuasi menunjukkan potensi yang luas dan 
relevan, terutama di daerah-daerah yang rawan terhadap bencana alam dan 
keadaan darurat lainnya. Pengguna potensial peta jalur evakuasi mencakup 
masyarakat umum yang membutuhkan akses cepat dan tepat terhadap informasi 
jalur evakuasi dan pemerintah daerah yang bertanggung jawab atas manajemen 
bencana dan keselamatan masyarakat. 

b. Segmen pasar atau target pasar untuk peta jalur evakuasi yang dihasilkan mencakup 
berbagai kelompok utama yang sangat membutuhkan solusi evakuasi yang efektif 
dan efisien. Pemerinta daerah atau Badan Penanggulangan Bencana Daerah adalah 
target utama, karena mereka bertanggung jawab atas kesiapsiagaan dan respons 
bencaanaa di wilayah sekitar. Kemudian selanjutnya adalah masyarakat umum yang 
tinggal di daerah rawan bencana karena peta jalur evakuasi membantu mereka 
mengetahui jalur evakuasi yang aman dan lokasi pusat evakuasi terdekat. 
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Gambar 2. Desain Peta Jalur Evakuasi 
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